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Hari Raya Idul

Fitri 1445 H

berlalu, perhatian

publik kini tertuju

pada salah satu

agenda besar umat

Islam: pelak-

sanaan ibadah haji

1446 H/2025 M.

Indonesia telah

mendapat kuota sebanyak 221.000 je-

maah dari Pemerintah Arab Saudi.

Namun, kabar mencemaskan terkait

jumlah petugas haji yang mengalami

penurunan drastis. Tahun ini, hanya

2.210 petugas yang disiapkan, jauh

menurun dibanding tahun sebelumnya

yang mencapai 4.200 orang.

Situasi ini memunculkan kekhawati-

ran yang wajar. Apakah pelayanan kepa-

da jemaah tetap dapat dilakukan secara

optimal? Sebab, dalam praktiknya, petu-

gas haji bukan hanya pengatur logistik

atau pengawas jadwal ibadah. Mereka

adalah garda terdepan dalam memas-

tikan jemaah dapat menjalankan rukun

Islam kelima dengan aman, nyaman, dan

khusyuk.

Tahun lalu, menurut data Badan Pusat

Statistik (BPS), tingkat kepuasan je-

maah haji Indonesia mencapai indeks

88,20 atau masuk kategori sangat

memuaskan. Salah satu faktor penting di

balik angka itu adalah kehadiran petu-

gas yang melayani dengan empati dan

sentuhan kemanusiaan. Bahkan, pen-

dekatan khas Indonesia ini mendapat

apresiasi langsung dari otoritas Arab

Saudi.

Petugas-petugas ini melayani dengan

hati. Mereka membantu jemaah lansia

menapaki jalanan di Makkah, menggen-

dong jemaah disabilitas di Masjid

Nabawi, hingga menjadi teman bicara

bagi jemaah yang rindu tanah air. Klinik

Kesehatan Haji Indonesia (KKHI) di

Makkah dan Madinah selalu siaga.

Makanan khas Nusantara pun disajikan

agar jemaah merasa tetap berada dalam

dekapan budaya sendiri.

Karena itulah, Menteri Agama

Nasaruddin Umar telah meminta tamba-

han kuota petugas kepada Pemerintah

Arab Saudi. Namun, hingga kini belum

ada kepastian apakah permintaan terse-

but dikabulkan. Jika ternyata Kepu-

tusan Pemerintah Arab Saudi tidak se-

suai harapan, maka keandalan petugas

yang ada menjadi krusial. Tanggung

jawab para petugas akan menjadi me-

ningkat karena cakupan jumlah jemaah

yang dilayani lebih banyak. Dengan

demikian, diharapkan para petugas ter-

pilih mampu mengemban tersebut, ter-

masuk tugas ganda, bahkan lintas

fungsi, demi menjaga kualitas layanan.

Pengalaman pada musim haji sebe-

lumnya menunjukkan bahwa multi per-

an dari petugas bukanlah hal baru. Salah

satu contoh nyata adalah peran petugas

Media Center Haji (MCH), yang sebagian

besar terdiri dari jurnalis media. Secara

formal, tugas mereka adalah mengum-

pulkan, mengolah, dan menyebarkan in-

formasi serta dokumentasi seputar

pelaksanaan haji. Namun di lapangan,

mereka tak segan ikut turun tangan

membantu jemaah di berbagai titik kru-

sial, seperti bandara, hotel, maupun saat

puncak ibadah di Arafah, Muzdalifah,

dan Mina.

Dalam praktiknya, tak jarang para

petugas MCH tetap menjalankan tugas

jurnalistik mereka sambil membantu je-

maah yang membutuhkan. Di sela-sela

kegiatan peliputan, mereka turut mem-

berikan pertolongan mulai dari memban-

tu jemaah tersesat, membawa barang

bawaan, hingga menjadi tempat curhat

para jemaah yang kelela-

han atau kebingungan.

Menariknya, momen-mo-

men inilah yang justru

menjadi sumber data la-

pangan paling kaya.

Informasi penting dan

bermanfaat justru sering

diperoleh ketika petugas

membaur langsung dan

turut merasakan dinami-

ka di lapangan bersama

para jemaah.

Hal yang sama juga

telah dicontohkan oleh

petugas di sektor lain,

seperti bimbingan ibadah,

perlindungan jemaah,

layanan lansia dan lain-

nya. Selama ini, mereka

telah menunjukkan pola

kerja yang kolaboratif dan

adaptif. Ketika satu petu-

gas kewalahan, yang lain sigap memban-

tu, tanpa harus terpaku pada uraian tu-

gas formal masing-masing.

Dengan adanya rencana pengurangan

jumlah petugas haji tahun ini, pola kerja

kolaboratif tersebut bukan lagi sekadar

kelebihan, melainkan keharusan.

Petugas yang terpilih harus siap secara

matang untuk bisa beradaptasi dengan

cepat dan bekerja lintas fungsi secara

efektif. Hal ini tentu menuntut pelatihan

yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi

juga menyentuh aspek komunikasi em-

patik, kemampuan manajerial, serta ke-

siapan fisik dan mental.

Apabila tantangan ini dihadapi dengan

kesiapan sistem, kekompakan tim, dan

semangat melayani yang tulus, maka

keterbatasan jumlah petugas tak akan

mengurangi mutu pelayanan. Justru

bisa menjadi momentum memperkuat

nilai-nilai khas Indonesia gotong royong,

empati, dan ketulusan yang selama ini

menjadi kekuatan utama dalam penye-

lenggaraan ibadah haji.

Terjaganya kepuasan layanan akan

membawa  para jemaah  pulang ke tanah

air dengan membawa kisah indah, bukan

hanya tentang ibadah mereka di Tanah

Suci, tetapi juga tentang tangan-tangan

petugas Indonesia yang sigap, hangat,

dan penuh keramahan. (*)-d

*)Primaswolo Sudjono, Wartawan

Kedaulatan Rakyat, Petugas Haji 2024

pada Media Center Haji (MCH).

BAZNAS, Antara Isu Korupsi dan Peran Strategis

Primaswolo Sudjono

Timnas Indonesia U-17 menang 4-1 atas

Yaman, lolos Piala Dunia.

- Tetap fokus untuk perjalanan berikutnya,

jangan jumawa dulu.

***

Unjuk rasa menentang Trump meluas ke Eropa.

- Trump perlu meninjau ulang kebijakan

tarifnya.

***

Volume sampah di DIY meningkat 15%.

- Harus dituntaskan penanggulangannya.

Menjaga Kepuasan Layanan Haji di Tengah Pengurangan Kuota Petugas

BELAKAN-

GAN ini publik

dihebohkan de-

ngan pemberi-

taan soal dugaan

penyelewengan

dana zakat oleh

oknum tertentu.

Isu ini tentu

menimbulkan

kekecewaan dan

kekhawatiran, terutama di tengah ha-

rapan besar masyarakat terhadap lem-

baga pengelola zakat seperti BAZNAS.

Namun penting untuk kita be-

dakan: antara perilaku segelintir

oknum dengan lembaga yang

terus berupaya menjaga amanah

secara profesional dan transparan.

Masyarakat juga dikejutkan

oleh pemberitaan tentang adanya

penggunaan diksi ”Uang Zakat”

sebagai kode dalam dugaan kasus

korupsi di Lembaga Pembiayaan

Ekspor Indonesia (LPEI). Dalam

laman web baznas.go.id, ketua

BAZNAS RI Prof Dr KH Noor

Achmad MA menyampaikan bah-

wa penggunaan diksi tersebut ti-

dak hanya mendegradasi makna

zakat yang suci dalam ajaran

Islam, tetapi juga merupakan ben-

tuk pelecehan terhadap ajaran

agama Islam. Beliau menegaskan,

”Zakat merupakan ibadah wajib

yang memiliki nilai sosial tinggi,

bertujuan untuk membantu mus-

tahik serta mereka yang berhak,

dan meningkatkan kesejahteraan umat.

Karena itu, mengaitkannya dengan tin-

dakan kotor dan tercela seperti korupsi

merupakan hal yang sangat tidak pan-

tas,”

BAZNAS, sebagai lembaga resmi ne-

gara yang diatur oleh undang-undang,

terus berkomitmen menjaga amanah de-

ngan tata kelola yang profesional,

transparan, dan akuntabel. Di tengah

tantangan integritas yang terus menge-

muka, BAZNAS tetap memprioritaskan

kepercayaan publik dengan menun-

jukkan kinerja nyata di lapangan, khu-

susnya upaya serius untuk mengen-

taskan kemiskinan.

Kemiskinan masih menjadi persoalan

serius di banyak wilayah, termasuk

Daerah Istimewa Yogyakarta. Di lansir

website Pemda DIY, bahwa Jumlah pen-

duduk miskin di DIY pada September

2024 mencapai 430,47 ribu orang, atau

persentase penduduk miskinnya adalah

sebesar 10,40 persen. Walaupun dari da-

ta tersebut mengalami penurunan dari

tahun 2023, akan tetapi 10,40 persen

adalah angka yang relatif tinggi.

Menanggulangi kemiskinan, apalagi

ekstrim, tidak bisa dikerjakan sendiri

oleh pemerintah, sinergi seluruh elemen

bangsa sangat dibutuhkan. Di sinilah za-

kat memegang peran penting, bukan

hanya sebagai ibadah individual, tetapi

juga sebagai solusi sosial yang ber-

dampak langsung bagi masyarakat ku-

rang mampu.

Secara nasional, BAZNAS telah mem-

bantu lebih dari 126.000 jiwa keluar dari

kemiskinan melalui berbagai program di

tahun 2024. Khusus di tahun 2025 ada

10 program prioritas BAZNAS yaitu

Rumah Sehat BAZNAS (RSB), BAZNAS

Microfinance, Kampung Zakat, Santri-

preneur, Beasiswa BAZNAS, Z-Chicken,

Z-Mart, Rumah Layak Huni, Pengentas-

an Kemiskinan Ekstrim dan Stunting,

serta BAZNAS Tanggap Bencana (BTB).

Semua program ini disusun secara

terukur dan berbasis data agar manfaat-

nya tepat sasaran. 10 program prioritas

ini juga diharapkan dilaksanakan BAZ-

NAS seluruh Indonesia, baik tingkat

Provinsi maupun Kabupaten/Kota.

Di Yogyakarta, BAZNAS DIY mengin-

isiasi Kampung Berkah, sebuah model

intervensi terpadu yang menggabung-

kan aspek sosial, ekonomi, pendidikan,

dan kesehatan dalam satu kawasan

berbasis zakat. Ini menjadi bukti bahwa

pengelolaan zakat bisa memberikan

dampak sistemik jika dijalankan secara

kolaboratif. BAZNAS DIY mengadaptasi

program prioritas BAZNAS RI dis-

esuaikan dengan kondisi kewilayahan

DIY.

Di tingkat kabupaten, BAZNAS Sle-

man selain menjalankan 10 program pri-

oritas BAZNAS RI, juga menjalankan

program TAJIR (Transformasi dan

Akselerasi UMKM Menuju Naik Kelas).

Sasaran utamanya adalah pelaku

UMKM dari kalangan mustahik

agar mereka mampu naik kelas,

mandiri secara ekonomi, dan bah-

kan menjadi muzakki di masa de-

pan. Program ini meliputi pelati-

han, bantuan modal, pendam-

pingan usaha, hingga fasilitasi pe-

masaran.

Namun agar pengelolaan zakat

benar-benar maksimal, perlu sin-

ergi lintassektor. Pemerintah da-

erah harus mendukung dengan

data kemiskinan yang akurat

berbasis desil. Dunia usaha bisa

ambil bagian melalui program

CSR, sementara kampus dan ko-

munitas berperan dalam edukasi

dan pendampingan.

Zakat bukan hanya ibadah indi-

vidual, tapi juga solusi sosial. Jika

dikelola bersama-sama dengan

semangat kolaborasi, zakat bisa

menjadi jalan keluar dari kemis-

kinan. Dari mustahik menjadi

muzakkióitulah mimpi besar yang terus

diupayakan BAZNAS melalui program-

program pendistribusian dan pendaya-

gunaan zakat. (*)-d

*)Muhaimin SAg MPd, Wakil Ketua

II BAZNAS Kabupaten Sleman.

MuhaiminMengantisipasi Kebijakan Tarif Trump
KEBIJAKAN tarif yang diterapkan

oleh Presiden AS Donald Trump, yang

mulai berlaku pada 5 April 2025, mem-

berikan dampak signifikan terhadap

perekonomian Indonesia. Kebijakan ini

mencakup tarif dasar sebesar 10% un-

tuk semua negara dan tarif timbal balik

sebesar 32% khusus untuk Indonesia,

yang dianggap sebagai respons terha-

dap defisit perdagangan AS dengan

negara tersebut.

Kebijakan tarif ini berpotensi menu-

runkan volume ekspor Indonesia ke AS

secara signifikan. Produk-produk ung-

gulan seperti tekstil, alas kaki, elektron-

ik, dan produk pertanian akan terkena

dampak paling besar. Diperkirakan

bahwa penerapan tarif ini dapat me-

mangkas ekspor Indonesia hingga

2,83% dan menurunkan pertumbuhan

PDB sebesar 0,05%. Penurunan har-

ga jual produk ekspor juga diharapkan

terjadi, menyebabkan kerugian bagi

petani dan pelaku industri.

Industri-industri yang bergantung pa-

da ekspor akan menghadapi tantang-

an besar. Misalnya, sektor otomotif dan

elektronik mungkin mengalami penu-

runan penjualan karena konsumen di

AS harus membayar lebih akibat tarif

yang lebih tinggi. Hal ini dapat menye-

babkan pengurangan produksi dan

potensi pemutusan hubungan kerja

(PHK) di sektor-sektor padat karya.

Para ekonom memperingatkan bah-

wa kebijakan ini dapat memperburuk

kondisi sosial ekonomi di Indonesia.

Gelombang PHK dan peningkatan

angka kemiskinan menjadi ancaman

nyata jika pemerintah tidak segera

mengambil langkah mitigasi. Dalam

konteks ini, ada kekhawatiran bahwa

banyak petani dan pekerja industri kecil

akan terjebak dalam siklus kemiskinan

baru akibat penurunan pendapatan.

Dampak tersebut,  sudah tampak

pada pelemahan nilai tukar rupiah

hingga Rp17.000 per dolar AS. Hal ini

dipicu oleh tekanan tambahan dari ke-

bijakan AS terhadap nilai tukar mata

uang.

Meskipun ada ancaman besar, be-

berapa ekonom mencatat bahwa

Indonesia dapat memanfaatkan pelu-

ang dari kebijakan ini dengan meng-

ikuti strategi negara lain seperti Viet-

nam, yang berhasil meningkatkan

pangsa pasar mereka selama perang

dagang antara AS dan China. Peme-

rintah diharapkan untuk aktif mencari

pasar alternatif dan mempercepat ne-

gosiasi perjanjian perdagangan bebas

dengan mitra strategis untuk mengu-

rangi ketergantungan pada pasar AS.

Bermacam-macam sikap negara,

menghadapi kebijakan �gila� Trump.

Bahkan demo besar-besaran menen-

tang kebijakan Trump terjadi di negera

tersebut, makin meluas. Namun Indo-

nesia menyiapkan tiga gebrakan besar

untuk menghadapi tantangan itu.

Pertama,  berfokus pada memperlu-

as jaringan perdagangan internasional,

termasuk bergabung dalam aliansi

ekonomi BRICS. Langkah ini bertujuan

untuk meningkatkan posisi tawar

Indonesia di pasar global dan mengu-

rangi ketergantungan pada pasar AS.

Contohnya, sektor nikel telah berhasil

meningkatkan nilai ekspor melalui pen-

golahan di dalam negeri.

Kemudian Presiden Prabowo me-

luncurkan Badan Pengelola Investasi

(BPI) Danantara, yang dirancang untuk

mendanai dan mengelola proyek hili-

risasi di sektor-sektor strategis seperti

mineral, batu bara, minyak dan gas,

serta perkebunan. Dengan langkah ini,

Indonesia berharap dapat meningkat-

kan daya saing ekspor dan mencip-

takan lapangan kerja baru.

Untuk memperkuat ketahanan eko-

nomi domestik, pemerintah melun-

curkan program pendirian 80.000 Ko-

perasi Desa Merah Putih (KDMP) juga

direncanakan untuk memperkuat eko-

nomi desa dan menciptakan lapangan

kerja baru. Gebrakan ini diharapkan

dapat menjaga stabilitas ekonomi

Indonesia di tengah ketidakpastian

global dan dampak dari kebijakan tarif

tinggi negara lain. Diperkirakan bahwa

kebijakan tarif ini dapat memperburuk

kondisi ekonomi Indonesia.

Kini Indonesia telah menyiapkan se-

jumlah paket.Pemerintah  memang

perlu cepat mengantisipasi, sebelum

semuanya menjadi terlambat. (**)-d

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas dan foto

diri. Terimakasih. 
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